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ABSTRAKSI 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar daya serap radiasi sinar gamma terhadap 
komposit partikel ijuk mesh 100 dengan matrik karet. Proses pembuatan komposit diawali dengan persiapan 
bahan yang akan digunakan, yaitu: serat ijuk, lateks pekat dengan kadar karet kering 60 %, Zno, ZDEC, Ionol, 
sulfur. Ijuk digunakan sebagai filler, awalnya dari serat, ijuk tersebut dibuat menjadi serbuk tanpa perlakuan 
panas (treatment) yang bisa merubah sifat ijuknya sendiri.  
Kompon yang dibuat ada 3 variasi untuk pembandingnya, diantaranya adalah kompon tanpa ijuk, 
kompon dengan ijuk 10 phr dan kompon dengan ijuk 20 phr. Pada pembuatan kompon, bahan kimia yang 
digunakan sebelumnya dilakukan dispersi terlebih dahulu supaya zat-zat kimia tersebut bersifat homogen. 
Pendispersian dilakukan 24 jam dan untuk sulfur 48 jam. Pencampuran bahan komposit dilakukan pada sebuah 
gelas dan diaduk selama 15 menit kemudian di tuang pada cetakan dengan dimensi yang sudah ditentukan. 
Proses selanjutnya vulkanisasi dengan menggunakan oven dan dipanaskan pada suhu 90°C dalam waktu 1 jam.  
Hasil pengujian dapat disimpulkan nilai daya serap komposit terhadap radiasi sinar gamma tertinggi 
yaitu pada komposit partikel ijuk yang komposisi ijuknya sebesar 20 phr dengan daya serap sebesar 39,71 %. 
Sedangkan nilai daya serap komposit terhadap radiasi sinar gamma terendah yaitu pada komposit tanpa 
partikel ijuk, dengan daya serap sebesar 29,27 %. Komposit karet dengan komposisi ijuk yang lebih besar 
mampu menyerap radiasi sinar gamma lebih besar pula dari pada komposit karet dengan komposisi ijuk yang 
sedikit ataupun yang tanpa ijuk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya komposisi ijuk berbanding lurus 
dengan daya serap radiasi tehadap sinar gamma, Semakin besar komposisi ijuk semakin besar pula daya 
serapnya. Sebaliknya semakin kecil komposisi ijuk semakin rendah daya serapnya.  
 
 
Kata kunci : Komposit, Serbuk Ijuk aren, Lateks, Proteksi radiasi, Radiasi Sinar Gamma 
 
Abstraction 
 
The purpose of this study is to determine how much gamma ray radiation absorption of the composite 
particles 100 mesh fibers with a rubber matrix. Composite manufacturing process begins with the preparation of 
materials to be used, namely: palm fiber, latex soupy with dry rubber content of 60%, ZnO, ZDEC, Ionol, sulfur. 
Fibers are used as filler, originally from the fibers, the fibers are made into a powder without heat treatment 
(treatment) that could change the nature ijuknya own. 
Compound made there are 3 variations for comparison, including the compound without fibers, 
compound with 10 phr fibers and fibers compound with 20 phr. In the manufacture of compounds, chemicals 
used previously done dispersion in advance so that the chemicals are homogeneous. Dispersion is carried out 24 
hours and 48 hours to sulfur. Mixing of composite materials made on a glass and stirred for 15 minutes then 
pour in the mold with the dimensions specified. The next process of vulcanization by using an oven and heated 
at a temperature of 90 ° C within 1 hour. 
The test results can be concluded composite absorption value of the highest gamma-ray radiation to the 
composite particles whose composition ijuknya fibers by 20 phr with absorption of 39.71%. While the value of 
the composite absorption capacity against gamma radiation lowest is in no particle composite fibers, the 
absorption of 29.27%. Composite rubber composition larger fibers capable of absorbing radiation of gamma 
rays is greater than the composite rubber composition which fibers that little or no fibers. It can be concluded 
that the amount of the composition of the fibers is directly proportional to the absorption of gamma ray radiation 
tehadap, The bigger the composition of the fibers, the greater the absorbency. Conversely the smaller the 
composition of the fibers getting lower absorbency. 
 
Keywords: Composites, Powder Ijuk palm, Latex, Radiation protection, Radiation Gamma Rays 
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PENDAHULUAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pembuatan komposit partikel ijuk 
bermatrik karet dan menghitung jumlah komposisi kimia pendukungnya serta mengetahui berapa 
besar daya serap komposit tersebut terhadap radiasi sinar gamma. Untuk pengembangannya 
bahan komposit ini digunakan sebagai rompi perisai radiasi sinar gamma.  
Dalam proses pembuatan barang jadi karet terlebih dahulu cairan lateks pekat harus 
dibuat kompon lateks yang cair (coumpounding). Kompon lateks adalah lateks pekat yang 
ditambahkan dengan berbagai bahan kimia untuk memberikan sifat bahan kimia yang 
diinginkan. Pembuatan kompon dilakukan dengan metode cetakan. Dalam proses barang jadi 
karet diperlukan juga bahan-bahan kimia tambahan sebagai alternatif untuk mempercepat proses 
vulkanisasi dan juga memperbaiki kualitas barang jadi karet yang akan dibuat. Untuk itu 
diperlukan bahan kimia yang mampu untuk mendukung pembuatan kompon tersebut . Bahan-
bahan itu meliputi bahan pemvulkanisasi, penggiat vulkanisasi, pencepat vulkanisasi dan bahan 
anti oksidan. Lateks harus divulkanisasi untuk mendapatkan karakteristik barang jadi karet 
dengan kualitas tinggi. Proses vulkanisasi karet memerlukan sebuah alat vulkanisasi kompon 
yang mampu menyuplai panas dari mesin vulkanisasi ke kompon tersebut (Fachry, A.R., 2012). 
Dari berbagai bahan kimia penunjang komposit karet tersebut, perlu diketahui fungsi 
bahan kimia yang mempunyai karakter seperti yang disebutkan di atas. Bahan pencepat dari 
golongan dithiokarbomat mampu membantu reaksi vulkanisasi dengan ultra cepat. Contohnya 
senyawa ZDEC (Zinc Dietyl ldithio Carbamate) serta ZDBC(Zinc dibuthyldithiocarbamate). 
Bahan penggiat vulkanisasi yaitu ZnO ( Zinc Oxide). ZnO ( Zinc Oxide) digunakan untuk lebih 
mengaktifkan bahan pencepat vulkanisasi. Untuk bahan anti oksidant digunakan bahan yang 
disebut ionol. Ionol digunakan untuk bahan penangkal oksidasi yaitu bahan kimia  yang 
digunakan untuk mencegah terjadinya proses oksidasi, Proses pembuatan kompon dilakukan 
dengan metode pencetakan (casting). Proses pencetakan adalah proses pembuatan barang jadi 
karet dengan cara menuangkan campuran komposit lateks ke dalam cetakan yang kemudian 
dipanaskan hingga mengeras. Dalam hal ini proses vulkanisasi menggunakan oven, karena 
mampu menghantarkan panas yang dibutuhkan oleh komposit tersebut hingga menjadi barang 
jadi kompon (Fachry, A.R., 2012). 
BATASAN MASALAH  
1. Jenis lateks yang digunakan yaitu lateks dari Karet alam (Natural Rubber) dengan kadar 
karet kering 60 %. 
2. Pembuatan serat ke serbuk ijuk dilakukan tanpa adanya perlakuan (treatment) yang bisa 
merubah sifat dari ijuk. 
3. Penyaringan serbuk ijuk berukuran mesh 100. 
4. Komposisi partikel ijuk 0 phr, 10 phr dan 20 phr (per hundred rubber). 
5. Pengujian radiasi sinar gamma dengan mengacu pada SNI 18-6478-2000. 
 
Tujuan Penelitian 
1. Mendiskripsikan cara pembuatan komposit partikel ijuk dengan menggunakan matrik karet 
karet (Natural Rubber).  
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2. Mendiskripsikan cara menghitung komposisi lateks dan campuran bahan kimia pendukung 
lainnya. 
3. Mengetahui berapa besar daya serap komposit partikel ijuk terhadap radiasi sinar gamma 
dengan mengacu pada SNI 18-6478-2000. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Dalam bidang akademis : 
a. Mengetahui apa saja bahan campuran karet alam untuk pembuatan komposit karet. 
b. Menerapkan materi komposit yang telah diajarkan pada saat perkuliahan. 
c. Mampu mengembangkan pemanfaatan serat alam khususnya ijuk untuk variasi penelitian 
yang berkelanjutan. 
2. Dalam bidang industri : 
a. Memberikan kontribusi pada kemajuan industri di Indonesia terutama dunia bahan dan 
komposit. 
b. Memberikan pengetahuan baru tentang keunggulan dari serat alam ijuk untuk 
dimanfaatkan sebagai produk baru berupa proteksi radiasi sinar gamma yang berguna 
industri yang ada di indonesia. 
 
Tinjauan Pustaka 
Kristiyanti, dan Mulyono, S., (2005), menentukan daya serap apron dari komposit karet 
alam timbal oksida terhadap radiasi sinar- x, dengan tujuan untuk mendapatkan ketebalan apron 
yang lebih tipis. Apron ini dibuat dari komposit karet alam dan timbal oksida dengan komposisi 
timbal oksida sebesar 250 phr,  350 phr, 450 phr, 600 phr, 700 phr, dengan ketebalan 0,18 cm 
untuk setiap sampel. Metode pembuatannya dilakukan dengan cara mencampur karet alam fase 
padat dengan bahan pengolah karet serta serbuk timbal oksida yang digiling bersama-sama. 
Kemudian karet tersebut dijadikan lembaran kompon pada suhu sekitar 60
0 
C dan divulkanisasi 
dengan belerang pada suhu sekitar 130
0 
C dan ditekan dengan tekanan 100 kg/cm
2
 selama sekitar 
10 menit. Lembaran vulkanisat yang diperoleh diuji sifat fisik dan daya serapnya terhadap radiasi 
sinar-X sesuai Standar Nasional Indonesia 18-6478–2000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
hasil penentuan daya serap apron melalui verifikasi perhitungan teoritis untuk ketebalan tersebut 
dapat digunakan untuk fabrikasi apron yang sesungguhnya. 
 
Kristiyanti (2011), melakukan studi tentang Metode  Penentuan  Daya Serap Perisai 
Radiasi Untuk Gonad Dari Komposit Lateks Cair Timbal Oksida. Perisai radiasi terbuat dari 
komposit dengan komposisi karet cair dan timbal oksida. Bahan ini lebih nyaman digunakan, 
karena sifat fisik  yang lentur ringan tetapi masih memenuhi kriteria dari proteksi radiasi. 
Komposit  dibuat dengan komposisi  300 phr  dari lateks cair timbal oksida  menggunakan  
teknologi ultrasonik dan super kritis dan tebal 2 mm. Pengujian Daya Serap (DS) komposit 
terhadap radiasi menggunakan alat pengukur radiasi yaitu detektor Geiger Muller (GM) dengan 
sumber radiasi gamma (γ) Iodium-125 (I-125) energi 25 keV , Barium-133 (Ba-133) energi 356 
keV. Detektor GM ini termasuk kelompok detektor  nuklir dengan isian gas. Pengujian dan 
penggunaan komposit mempunyai energi yang berbeda, sebagai acuan sesuai dengan Standar 
Nasional Indonesia (SNI) 06  – 6041. Perhitungan teoritis DS komposit terhadap radiasi sinar-X 
pada energi 100 keV sebesar 91% sedangkan DS untuk pelat Pb 0,35mm sebesar 89% Perbedaan 
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metoda penentuan  DS antara pengukuran dan perhitungan  yang hanya 2%  tersebut disebabkan 
karena pengukuran komposisi  kurang tepat karena pencampuran komposit merupakan campuran 
cairan dan padatan. 
 
LANDASAN TEORI 
A. Komposit  
Kata komposit (composite) merupakan kata sifat yang berarti susunan atau gabungan. 
Composite ini berasal dari kata kerja to compose yang berarti menyusun atau menggabungkan. 
Jadi definisi komposit dalam lingkup ilmu material adalah gabungan dua buah material atau 
lebih yang digabung pada skala makroskopis untuk membentuk material baru yang lebih 
bermanfaat, ini berbeda dengan alloy atau paduan yang digabung secara mikroskopis. (Gibson, 
1994). 
1. Klasifikasi Komposit 
a. Komposit serat adalah komposit yang terdiri dari fiber dalam matrik. Secara alami serat 
yang panjang mempunyai kekuatan yang lebih dibanding yang berbentuk curah (bulk). 
Serat panjang mempunyai struktur yang lebih sempurna karena struktur kristal tersusun 
sepanjang sumbu serat dan cacat internal pada serat lebih sedikit dari pada material dalam 
bentuk curah. 
b. komposit lapis (laminates composites) adalah komposit yang terdiri dari dua lapis atau 
lebih yang digabung menjadi satu yang disusun dengan berbagai orientasi yang berbeda 
terdiri dari sekurang-kurangnya dua material berbeda yang direkatkan bersama-sama 
(Jones, 1975)  
c. Komposit yang terdiri dari partikel-partikel dalam satu matrik. Partikel-partikel tersebut 
bisa berupa logam maupun non logam (Jones, 1975). 
2. Unsur pembentuk komposit. 
a. Penguat  (Reinforcement) 
Penguat mempunyai sifat tidak dapat dibentuk (unductile) akan tetapi lebih keras (rigid) 
dan lebih kuat. Serat atau fiber dalam bahan komposit berperan sebagai bagian utama 
yang menahan beban, sehingga besar kecilnya kekuatan bahan komposit sangat tergantung 
dari kekuatan serat pembentuknya. Semakin kecil bahan (diameter serat mendekati ukuran 
Kristal) maka semakin kuat bahan tersebut, karena minimnya cacat pada material (Surdia, 
1999).  
b. Matrik 
Matrik biasanya bersifat lebih ulet, kurang keras, dan berkarakter kontinyu. Matriks 
sebagai mengikat serat dan menyalurkan beban pada serat. Serat ditambahkan ke matrik 
dalam bentuk tertentu. Serat biasanya memilki sifat lebih kuat daripada matrik (Surdia, 
1999). 
B. Karet Alam 
Karet alam adalah karet yang dibuat dari getah pohon karet. Sari yang berupa susu yang 
dipanaskan sampai kering untuk dibuat karet mentah. Proses selanjutnya adalah diplastikan 
supaya dapat proses dengan lebih mudah dicampur pengisi seperti karbon hitam, zat pewarna, 
belerang, dan dibentuk memberikan tekanan. Kekenyalan karet alam dapat ditunjukan dengan 
kekuatan tarik yang tinggi dan titik transisi getasnya rendah (Ismail, 2001). 
Warnanya agak kecoklatan, tembus cahaya, atau setengah tembus cahaya dengan berat 
jenis 0,91 kg – 0,93 kg. Sifat mekaniknya tergantung pada derajat vulkanisasi, sehingga dapat 
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menghasilkan  banyak jenis seperti ebonit (karet yang keras). Penggunaan karet alam sangat luas 
seperti ban mobil, pengemas karet, penutup isolasi listrik, bantala, sol sepatu dan lainnya. 
Turunan dari karet alam adalah ebonit (karet yang keras) dan karet hidroklorida (Ismail, 2001). 
Karet alam pemakaian relative terbatas karena kepekaan terhadap oksidasi dan 
resistansinya terhadap suhu adalah rendah dan pada pemakaian dalam waktu yang lama akan 
retak-retak dan mudah putus. Untuk menaikkan kemampuannya, maka karet alam perlu 
divulkanisasi, yaitu dengan memanasi dan menambahkan sulfur pada karet alam (Ismail, 2001). 
Keistimewaan sifat dari karet, yang tetap menarik perhatian para insinyur perencana 
adalah dalam hal kemampuan penyimpanan energy yang baik. Kelebihan ini pada umumnya 
adalah konteks pembebanan. Pada tahun 1839 Charles Good Year menambahkan sulfur dan 
basic lead carbonate kedalam karet alam dan pemanasan campuran, dan pengubahan dari barang 
mainan anak-anak atau menjadi terbaik, suatu bahan yang kurang bisa memuaskan sehingga 
membuktikan produk barunya dalam pemakain sehari-hari hingga hari ini. Sejak 1839 
terdengarlah kimia dasar dari karet dan bagian terbesar dari metode vulkanisasi, suatu bentuk 
improvisasi dalam rangka meningkatkan tegangan tarik, tahan sobek, tahan panas, dan fleksibel 
(Ismail, 2001). 
 
Vulkanisasi adalah proses pengolahan tahap terakhir pada pembuatan barang jadi karet. 
Selama proses vulkanisasi terjadi perubahan sifat kompon karet yang awalnya plastis berubah 
menjadi elastis dengan cara pembentukan ikatan silang didalam struktur molekulnya.dalam 
reaksi pembentukan ikatan silang tersebut diperlukan sumber panas dari luar yang disuplai oleh 
mesin vulkanisasi ke kompon. Bisa dengan cara radiasi, konveksi maupun konduksi. 
C. Serat Ijuk 
Serat ijuk mempunyai sifat fisik diantaranya berupa helaian serat berwarna hitam, 
berdiameter 0,1-0,5 mm, bersifat kaku namun tidak mudah putus. Ijuk (duk, injuk) adalah serabut 
hitam dan keras pelindung pangkal pelepah aren (Arenga pinnata). Serat berwarna hitam yang 
dihasilkan dari pohon aren ini memiliki banyak  keistimewaan. Banyak sekali fungsinya, 
disamping penggunaannya untuk sapu, sikat, tali, atap, saringan ijuk, juga sangat 
banyak keistimewaan dari serat ijuk, diantaranya di uraikan sebagai berikut (Widyawati, 2011) : 
a. Tahan lama hingga ratusan bahkan ribuan tahun lebih. 
Fakta membuktikan telah ditemukanya benda purbakala berupa tali ijuk dalam kondisi yang 
masih kuat, yang di perkirakan bersal dari peninggalan abad ke 8. ”Petugas Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala Jawa Tengah kembali menemukan arca, lingga, serta sejumlah kayu 
dan tali ijuk kuno saat mengekskavasi petirtaan di Desa Derekan, Kecamatan Pringapus, 
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. (Widyawati, 2011). 
b. Tahan terhadap asam dan garam air laut. 
Serat ijuk merupakn salah satu serat yang tahan terhadap asam dan garam air laut, salah satu 
bentuk pengolahan dari serat ijuk adalah tali ijuk, tali ijuk ini tidak lapuk oleh asam dan 
garam air laut, oleh karana itu sudah sejak lama nenek moyang kita menggunakan tali ijuk ini 
untuk berbagai pengikat. (Widyawati, 2011). 
c. Mencegah penembusan rayap tanah dan menyebabkan kematian yang tinggi, hingga 100%.  
Sebuah lembaga penelitan Universitas Hasanudin telah melakukan penelitian mengenai serat 
ijuk sebagai perintang fisik (Physical Barrier) serangan rayap tanah. Pengujian efektivitas 
lapisan ijuk formasi pasaran sebagai perintang fisik di laboratorium menunjukkan bahwa 
dengan cara penyusunan tertentu, lapisan ijuk dapat secara efektif mencegah penembusan 
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rayap tanah dan menyebabkan kematian yang tinggi, yaitu samapai 100%. Hasil pengujian di 
lapangan selama periode waktu 6 bulan juga memberikan indikasi yang sama di mana lapisan 
ijuk mampu melindungi sampel kayu dari serangan rayap tanah (Widyawati, 2011). 
d. Sebagai perisai radiasi nuklir 
Penelitiannya telah dilakukan oleh Mimpin Sitepu dan kawan – kawan dari Universitas 
Sumatera Utara (USU) dan penelitian yang dilakukan oleh Universitas Hasanuddin. Hasil 
temuan kedua penelitian sama yaitu memodifikasi serat ijuk dengan radiasi sinar (C0– 60). 
Fraksi berat serat ijuk ternyata mempengaruhi koefisien serapan papan ijuk terhadap sinar dan 
dengan fraksi sekitar 40%, koefisien serapan papan komposit ijuk ternyata lebih tinggi dari 
Alimunium (Widyawati, 2011). 
D. Mesh 100 
Mesh adalah satuan yang digunakan untuk menentukan besar dan kecilnya ukuran 
tertentu material yang lolos dalam proses screening (penyaringan) atau biasa disebut pengayaan. 
Material dipisahkan antara partikel lolos ayakan (butiran halus) dan yang tertinggal di ayakan 
(butiran kasar). Pengayakan merupakan pemisahan berbagai campuran partikel padatan 
yang mempunyaI berbagai ukuran. Ukuran mesh yaitu jumlah lubang per inchi kuadrat. Jadi itu 
artinya mesh 100 berarti per inchi kuadrat terdapat lubang sebanyak 100 lubang. Ukuran mesh 
digunakan pada proses penghalusan suatu bahan padatan, yang sebelum dihaluskan memiliki 
ukuran yang lebih besar (Sudjaswadi, R, 2002). 
 
 
 
Tabel 1. Nomor Ayakan Dan Lubang Ayakan 
Nomor Ayakan 
(Mesh) 
Lubang Ayakan 
10 2,00 µm 
20 850 µm 
30 600 µm 
40 425 µm 
50 300 µm 
60 250 µm 
70 212 µm 
80 180 µm 
100 150 µm 
120 125 µm 
200 75 µm 
230 63 µm 
270 53 µm 
325 45 µm 
400 38 µm 
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F. Radiasi 
Radiasi dapat diartikan sebagai energi yang dipancarkan dalam bentuk partikel atau 
gelombang. Jika suatu inti tidak stabil, maka inti mempunyai kelebihan energi. Inti itu tidak 
dapat bertahan, suatu saat inti akan melepaskan kelebihan energi tersebut dan mungkin 
melepaskan satu atau dua atau lebih partikel atau gelombang sekaligus. Reaksi yang menyangkut 
perubahan pada inti disebut reaksi inti atau  reaksi nuklir (nukleus=inti). Ada beberapa pancaran 
sinar radiasi antara lain : 
a. Sinar Alfa   
Sinar alfa merupakan radiasi partikel yang bermuatan positif. Partikel alfa adalah 
partikel terberat yang dihasilkan oleh zat radioaktif. Sinar alfa dipancarkan dari inti dengan 
kecepatan 1/10 kecepatan cahaya, karena memiliki massa yang besar, daya tembus sinar alfa 
paling lemah diantara sinar – sinar radioaktif lainya.sinar alfa dapat dihentikan dengan 
selembar kertas biasa. Sinar alfa segera kehilangan energinya ketika bertabrakan degan 
molekul media yang dilaluinya. Tabrakan itu mengakibataan media yang dilaluinnya 
mengalami ionisasi. 
b. Sinar beta  
Sinar beta merupakan radiasi partikel bermuatan negative. Sinar beta merupakan bekas 
electron yang berasal dari inti atom. Energy sinar beta sangat bervariasi, mempunyai daya 
tembus lebih besar dari pada sinar alfa tetapi daya pengionya lebih lemah. Sinar beta paling 
energetik dapat menempuh sampai 300cm dalam udara kering dan dapat menembus kulit. 
c. Sinar gamma (y) 
Sinar gamma adalah radiasi elektromaknetik berenergi tinggi, tidak bermuatan dan 
tidak mempunyai massa. Sinar gamma mempunyai daya tembus lebih besar dari pada sinar 
alfa dan beta, sinar gamma dapat menembus beton yang tebal. Selain sinar alfa, beta, dan 
gamma zat radioaktif buatan juga ada yang memancarkan sinar x dan sinar positron. 
Radiasi gamma dipancarkan secara acak (random) sehingga pengukuran radiasi 
berulang meskipun dilakukan dengan kondisi yang sama akan memperoleh hasil 
pengukuran yang berfluktuasi (berbeda-beda). Radiasi gamma mempunyai sifat yang serupa 
dengan sinar x, namun radiasi gamma berasal dari inti atom. Karena berasal dari inti atom, 
radiasi gamma akan memancar secara terus-menerus, dan tidak dapat dinyalakan atau 
dimatikan seperti halnya sinar x. Pemancaran radiasi dari suatu bahan radioaktif tidak dapat 
dimatikan atau dimusnahkan. Pemancaran radiasi hanya akan berkurang secara alamiah. 
Akibat memancarkan radiasi, suatu bahan radioaktif akan melemah aktivitasnya 
(kekuatannya), disebut peluruhan (Pusdiklat BATAN, 2004). 
 G. Penghitungan Daya Serap (DS) 
  Penghitungan Daya Serap (DS) radiasi sinar gamma bertujuan untuk mengetahui berapa 
besar komposit karet mampu untuk menyerap radiasi sinar gamma tersebut. Rumus 
perhitungannya adalah sebagai berikut (kristiyanti, 2011) : 
 
DS =  
 
𝐼𝑜 − 𝐼
𝐼𝑜
 𝑋 100% 
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Ket : DS  =  Daya Serap 
  Io  =  Intensitas radiasi sebelum melewati perisai 
  I    =  Intensitas radiasi sesudah melewati perisai 
Pelaksanaan pengujian radiasi sinar gamma dilakukan seperti pada gambar berikut : 
 
 
 
      Gambar 1. Tata letak pengujian 
Keterangan : 1. Sumber Radiasi 
  2. Perisai Radiasi 
 3. Detektor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2. Skema Diagram Alir Penelitian 
Pengujian radiasi sinar sinar gamma SNI 18-6476-2000 
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Tahap penelitian  
A. Studi pustaka 
Studi pustaka dilakukan guna mencari landasan teori dan mencari materi referensi 
yang berkaitan dengan pembuatan komposit karet alam dan mencari standar pengujian 
melalui buku, jurnal, dan beberapa situs internet. 
B. Studi lapangan 
Studi lapangan dilakukan untuk mencari informasi tentang alat dan bahan yang 
diperlukan untuk pembuatan spesimen  dan mencari referensi mengenai alat uji yang akan 
diperlukan untuk proses pengujian. 
 
Alat dan Bahan 
A. Bahan 
- Serat ijuk 
- Lateks 
- Darvan 
- Sulfur 
- Ionol 
- ZnO (Zinc Oxide) 
- ZDEC (Zinc Dietyldithiocarbamate) 
B. Alat penelitian: 
- Alat roll 
- Palu 
- Blander 
- Mesh 
- Timbangan digital 
- Mesin agiator 
- Tabung disperse 
- Butiran keramik 
- Gelas 
- Sendok 
- Cetakan 
- Oven 
 
Pembuatan Komposit 
1. Persiapan lateks, bahan kimia dan serbuk ijuk. Kemudian ditimbang sesuai dengan 
perbandingan fraksi berat komposit 0 phr, 10 phr dan 20 phr. 
2. Pengadukan antara lateks dengan bahan kimia yang sudah didispersi secara manual 
selama ± 15 menit agar bahan tercampur homogen, pengadukan dilakukan secara 
perlahan agar tidak menimbulkan buih pada bahan yang telah diaduk. 
3. Pencampuran serbuk ijuk dengan lateks dan bahan kimia dilakukan dengan cara 
mencampur sedikit demi sedikit kedalam gelas pengaduk agar bahan tidak cepat 
mengental dan dapat tercampur secara merata. 
4. Setelah bahan komposit tercampur kemudian dituang kedalam cetakan dan dibiarkan 
sampai bahan komposit merata dengan cetakan. 
5. Proses vulkanisasi dilakaukan dengan cara dioven, dengan suhu ± 90 0C selama ± 1 jam.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Daya Serap Pada Setiap Variasi Komposisi Ijuk   
 
 
Tabel 2. Hasil Daya Serap Pada Setiap Variasi Komposisi Ijuk 
 
 
 
 
   Gambar 20. Grafik Hubungan antara Intensitas Radiasi, Daya Serap dan Komposisi Ijuk (phr) 
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Gambar 21. Histogram Hubungan Intensitas Radiasi, Daya Serap dan Komposisi Ijuk (phr)  
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PENUTUP 
 
KESIMPULAN   
Dari hasil analisa, pengujian komposit dan pembahasan data yang diperoleh, maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan yaitu : 
1. Besarnya komposisi partikel ijuk berbanding lurus dengan daya serap radiasi sinar gamma, 
semakin besar komposisi partikel ijuknya semakin besar pula daya serap radiasi tersebut 
dan sebaliknya.  
2. Nilai daya serap komposit terhadap radiasi sinar gamma tertinggi yaitu pada komposit 
partikel ijuk yang komposisi ijuknya sebesar 20 phr dengan daya serap sebesar 39,7 %. 
Sedangkan nilai daya serap komposit terhadap radiasi sinar gamma terendah yaitu pada 
komposit tanpa partikel ijuk, dengan daya serap sebesar 29,27 %.  
 
 
SARAN 
Untuk kelanjutan penelitian kedepannya, penulis mempunyai beberapa saran yang dapat 
digunakan untuk proses pengembangan dan pembuatan komposit karet dengan variasi partikel 
ijuk, yaitu : 
1. Minimnya alat pembuatan partikel ijuk menyebabkan kendala terhadap lamanya waktu 
penelitian diharapkan kedepanya munculnya alat baru yang mampu mempercepat proses 
pembuatanya.. 
2. Perlu adanya pengujian kadar air dalam proses pembuatan komposit karet. Sehingga tidak 
ada penyusutan yang terlalu banyak. 
3. Ukuran cetakan specimen sebaiknya lebih besar dari spesiment yang dibuat, dikarenakan 
dalam proses pemvulkanisasian karet cair mengalami penyusutan. 
 
 
 
